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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi ini digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Secara garis 

besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

 

C

o

ntoh: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla   قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla   قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Huruf Arab Nama 

Huruf 

Latin 

Nama 

 ا.َ..ي.َ..

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..
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Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl زَؤْضَتُ الأطَْفَبلِ  -

زَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْوَدِيٌَْتُ الْوٌُىََّ

 talhah  طَلْحَتْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًَصَّ

 al-birr  البِس   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعبً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

 

عَ  َّ نِ  ََ  َّ لْ عُ ْس  ْ عُ عًْس َّ 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Al-Insyirah ayat 6) 
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ABSTRAK 

 

Rizanati Fikrina. 2024. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Menggunakan 

Metode Ala Sekolah (Ase) di Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) Desa 

Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : Santika Lya Diah Pramesti M.Pd. 

Kata kunci: Analisis Kesulitan Belajar Matematika, Metode Ala Sekolah, 

Ahe 

Latar belakang yang mendasari penelitian ini adalah adanya siswa di 

bimbingan belajar yang mengalami kesulitan belajar matematika. Hal ini dapat 

mengakibatkan siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika tidak dapat 

menerima dan mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, 

guru pembimbing harus dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa 

sehingga guru pembimbing harus melakukan upaya agar siswa dapat menerima 

dan memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya 

yaitu: 1) bagaimana kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika 

menggunakan metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) 

Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan?, 2) apa faktor penyebab 

kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan?, 3) 

bagaimana upaya guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesulitan belajar matematika 

metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa, untuk menganalisis faktor 

penyebab kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah, serta untuk 

menganalisis upaya yang dilakukan guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan 

belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan 

belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pendiri atau guru 

pembimbing les hitung serta siswa bimbingan les hitung di bimbingan belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, 

sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil dari observasi, 

dokumentasi, dan penelitian yang relevan. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka kesulitan 

belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan 

belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan antara lain sebagai berikut: 1) kesulitan memahami konsep, 2) 

kesulitan keterampilan berhitung, 3) kesulitan memecahkan masalah. Faktor 

internal penyebab kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang 

dihadapi siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan yaitu kecerdasan. Faktor eksternal 

penyebab kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi 

siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan yaitu keluarga. Upaya yang dilakukan guru pembimbing 

dalam mengatasi kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang 

dihadapi siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut: 1) mengingatkan 

kembali, 2) pembiasaan menulis angka, 3)  melakukan penjelasan ulang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan sebuah usaha untuk mendapatkan perubahan yang 

relatif permanen baik dari sisi pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 

kecakapan, minat, watak, penyesuaian diri, dan harga diri. Proses belajar yang 

menunjukkan perubahan dalam pengetahuan atau tingkah laku adalah tolak 

ukur keberhasilan siswa dalam belajar, yang juga dikenal sebagai prestasi 

belajar. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah 

keberhasilan akademik, yang dapat dicapai melalui penyediaan siswa untuk 

kegiatan yang direncanakan dan diawasi.1 Kesempatan belajar bagi individu 

dapat berlangsung dalam bentuk kegiatan yang dibangun berdasarkan 

sejumlah situasi seperti melihat, merasakan, mendengarkan, menulis, 

berpikir, mengingat, dan melakukan atau berlatih.2  

Berhitung adalah disiplin intelektual yang membutuhkan kemampuan 

untuk berpikir logis. Metode dasar dalam ilmu matematika dalam bilangan 

puluhan secara umum berkaitan dengan adanya manipulasi tambah-kurang-

kali-bagi. Berhitung merupakan bagian dari keterampilan berpikir dan 

dimensi matematika, yang menuntut siswa untuk bersiap melakukan 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian memerlukan 

                                                           
1
 Moh Zaiful Rosyid, Mustajab Mansyur, dan Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar, (Batu: 

Literasi Nusantara, 2019), hal 5. 
2
 Riski Noura Arista, Tesis: Diagnosis Kesulitan Belajar Berhitung Pada Siswa Kelas Rendah 

MI Muhammadiyah Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2021), hal 1. 
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keterampilan abstrak tergantung pada tingkat perkembangan dan kemampuan 

mentalnya.3 Konsep dasar berhitung (tambah-kurang-kali-bagi) harus sudah 

dikuasai siswa di kelas 3 SD/MI, hal ini karena konsep berhitung tambah dan 

kurang diterapkan di kelas 1 dan konsep berhitung tambah-kurang-kali 

diterapkan di kelas 2. 

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang dialami seseorang, 

khususnya anak-anak, dalam membaca, berhitung, berkonsentrasi pada 

pelajaran, atau mengkoordinasikan gerak anggota tubuh.4 Learning 

disabilities atau gangguan kesulitan belajar ini sering terdeteksi saat anak 

masuk usia sekolah, karena baru terlihat jika anak lebih lambat dari teman 

sebayanya dalam menyerap informasi atau pelajaran. Terdapat banyak jenis 

kesulitan belajar, salah satunya Diskalkulia yang menyulitkan pengidapnya 

untuk berhitung atau memahami konsep matematika. Terapi, obat, dan 

bimbingan belajar adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kesulitan belajar anak. 

Mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, matematika adalah 

salah satu bidang studi yang diajarkan. Proses pembelajaran matematika di 

sekolah harus berdampak pada kemampuan berpikir siswa karena matematika 

diajarkan untuk membangun kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

                                                           
3
 Julia Maria van Tiel, Anakku Terlambat Bicara Anak Berbakat dengan Disinkronitas 

Perkembangan Memahami, dan Mengasuhnya Membedakannya dengan Autisme, ADHD, dan 

Permasalahan Gangguan Belajar, (Jakarta: Prenada, 2007), hal 299. 
4
 Nina Hertiwi Putri, 8 Jenis Kesulitan Belajar pada Anak yang Penting Dipahami Orangtua, 

https://www.sehatq.com/artikel/kesulitan-belajar-pada-anak, 3 september 2023.  

https://www.sehatq.com/artikel/kesulitan-belajar-pada-anak
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kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.5 Matematika memainkan 

peran penting dalam pembangunan berbagai disiplin dan peningkatan daya 

pikir manusia. Untuk memahami matematika, harus memahami maksud 

konsep terlebih dahulu. Ini karena mempelajari matematika tidak hanya 

membangun kemampuan cepat untuk berhitung, tetapi juga menanam konsep 

yang memiliki banyak ide abstrak yang terdiri dari simbol yang dimanipulasi 

yang membantu berpikir untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. 

Setiap konsep abstrak yang baru dipelajari oleh siswa harus segera diberi 

penguatan agar tetap kuat dalam ingatan dan melekat dalam pikiran dan 

tindakan mereka.6 Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa siswa harus 

mahir dalam matematika sebagai ilmu dasar sejak Sekolah Dasar. 

Bimbingan belajar adalah proses memberikan dukungan atau bantuan 

kepada individu maupun kelompok melalui satu atau lebih pengawas yang 

berpengalaman dalam memecahkan masalah pembelajaran yang berkaitan 

dengan perubahan perilaku, perilaku yang berasal dari pengalaman, pelatihan, 

dan stimulasi.7 Banyak siswa mengalami kesulitan belajar dan dapat diatasi 

dengan bantuan kegiatan bimbingan belajar. Tujuan dari pelaksanaan 

bimbingan belajar di luar sekolah adalah untuk membantu siswa atau peserta 

bimbingan dalam mengembangkan diri agar menjadi lebih baik lagi. 

                                                           
5
 Indriani Jayanti, Nurdin Arifin, dan Dedi Rahman Nur, Analisis Faktor Internal Dan 

Eksternal Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar, Sistema: Jurnal Pendidikan, 2020, hal 

2. 
6
 Mukminah, Hirlan, Sriyani, Analisis Kesulitan Belajar Berhitung Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 1 Anyar, Jurnal Pacu Pendidikan Dasar, 2021, hal 2. 
7
 Dewi Rosaria, Hartatya Novika, Bimbingan Belajar Bahasa Inggris Bagi Anak Usia Sekolah 

Dasar (6-12 Tahun) Di Desa Semangat Dalam RT 31 Handil Bhakti, Vol 2, Jurnal Al-Ikhlas, 

2017, hal  13. 
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Bimbingan belajar dapat dikatakan berhasil jika telah memenuhi kriteria 

keberhasilan program bimbingan yang tampak segera maupun tampak dalam 

jangka panjang. 

Keberhasilan program bimbingan belajar salah satunya dapat dilihat 

dari hasil beberapa penelitian salah satunya penelitian yang ditulis oleh Made 

Sri Astika Dewi yang berjudul Melaksanakan Pendampingan Bimbingan 

Belajar Bagi Anak Usia SD Pada Masa Pandemi Covid-19. Karena adanya 

pandemi covid-19 sistem pembelajaran dilaksanakan secara online, hal ini 

membuat Made Sri Astika Dewi sebagai dosen Universitas Triatma Mulya 

merasa terpanggil untuk melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk 

pendampingan melalui kegiatan bimbingan belajar. Kegiatan bimbingan 

belajar yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa ini dilaksanakan di sebuah mes yang terletak di SDN 4 Pendem 

Kelurahan Pendem Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana Provinsi Bali. 

Penelitian ini menyatakan bahwa dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

belajar dapat mendorong siswa untuk belajar dengan hasil positif dan sikap 

antusias.8 Perkembangan yang positif dalam prestasi belajar siswa rata-rata 

menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan belajar dapat meningkatkan prestasi 

siswa. Namun, siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti bimbingan 

belajar perkembangan nilainya cenderung tetap bahkan dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

                                                           
8
 Made Sri Astika Dewi, Melaksanakan Pendampingan Bimbingan Belajar Bagi Anak Usia SD 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Vol 1, Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia, 2022, hal 82. 
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Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Sri Astika Dewi 

yang dilaksanakan di Kabupaten Jembrana, maka di bimbingan belajar anak 

hebat (Ahe) yang terdapat di Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan pun dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar berhitung 

bahkan mengurangi kesulitan belajar siswa. Siswa yang mengikuti bimbingan 

belajar di Ahe bisa dikatakan lebih cepat dalam berhitung dari siswa lain di 

sekolahnya. Karena pada dasarnya, tujuan siswa mengikuti bimbingan belajar 

adalah untuk membantu mereka dalam proses belajar, membantu mereka 

memahami materi pelajaran, meningkatkan prestasi mereka, dan membantu 

mereka mencapai tujuannya. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Ibu Siti Uswatun Khasanah, S.Pd selaku guru pembimbing 

sekaligus pemilik unit bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan diperoleh informasi bahwa masih 

ada siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah 

(Ase), maka peneliti akan menganalisis mengenai kesulitan belajar yang 

dialami siswa dalam menggunakan metode belajar Ala Sekolah (Ase). Selain 

itu penelitian juga bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan 

belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar Anak 

Hebat (Ahe). Serta apa solusi yang diupayakan oleh guru pembimbing dalam 

mengatasi siswa yang kesulitan belajar matematika menggunakan metode Ala 

Sekolah (Ase). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Menggunakan Metode 



 

 

 

6 

 

 
 

Ala Sekolah (Ase) di Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) Desa 

Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika 

menggunakan metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar Anak Hebat 

(Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor penyebab kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah 

(Ase) di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana upaya guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan 

belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar 

matematika menggunakan metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 
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2. Mengetahui faktor penyebab siswa kesulitan belajar matematika 

menggunakan metode Ala Sekolah (Ase) di bimbingan belajar Anak Hebat 

(Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan guru pembimbing dalam mengatasi 

kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi 

siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Terdapat beberapa kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini, 

yakni: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

keilmuan pendidikan dasar dan berfungsi sebagai referensi untuk upaya 

mengatasi kesulitan belajar berhitung di kelas rendah di sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Bagi penulis 

Dapat memperluas wawasan dan pengalaman tentang kesulitan belajar 

hitung pada siswa kelas rendah SD/MI. 

b. Bagi pendidik 

Dapat mengetahui kondisi kesulitan belajar siswa dan menjadikan 

referensi menyempurnakan kualitas belajar mengajar. 
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c. Bagi pembaca 

Memberikan informasi dan sebagai rujukan penelitian selanjutnya 

mengenai penerapan metode dalam bimbingan belajar untuk 

menghadapi kesulitan belajar siswa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yakni penelitian yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

b. Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Metode kualitatif menggunakan pendekatan 

induktif untuk menganalisis, sehingga proses dan makna lebih 

ditekankan.9 

Metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dari 

tindakan orang yang dapat diamati melalui kata-kata lisan atau 

tertulis.10 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian di bimbingan belajar anak hebat 

(Ahe) yang beralamatkan Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah. 

                                                           
9
 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung:Mandar Maju, 2022), 

hal 200. 
10

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) 

hal 6. 
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Waktu penelitian 15 bulan (dari bulan Februari 2023 – April 

2024). Penelitian sendiri dimulai dari pengajuan judul hingga penulisan 

laporan penelitian. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama adalah kata-kata 

(data verbal) dan tindakan; sumber data lainnya bersifat sekunder.11 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

berasal dari sumber langsung, yaitu dari wawancara dengan pendiri 

Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) di Desa Sawangan Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan, dan siswa Bimbingan Belajar Anak Hebat 

(Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Data 

sekunder berasal dari sumber yang sudah ada, data ini didapatkan peneliti 

melalui observasi, dokumentasi, dan penelitian yang relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan data; tanpa 

pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan dapat 

memperoleh data yang memenuhi standar.12 Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu antara dua orang, yaitu orang yang diwawancarai yang 

mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai yang menjawab 

                                                           
11

 Ibid, 157. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009),hal 308. 
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pertanyaan tersebut.13 Jika ingin melakukan penelitian pendahuluan 

untuk mengetahui masalah apa yang perlu dipelajari dan jika jumlah 

responden sedikit dan peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang 

responden, maka wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan 

data.14 Bentuk wawancara yaitu informasi dikumpulkan dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan dan menjawabnya secara lisan. 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan mewawancarai 

pemilik Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan dan siswa Bimbingan Belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Observasi 

Pengumpulan data melalui pengamatan langsung objek yang 

diteliti dikenal sebagai observasi. Observasi dilakukan peneliti di 

Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumen, seperti arsip, dikenal sebagai 

metode dokumentasi. Metode ini mencakup buku tentang teori, 

pendapat, atau hukum.15 Peneliti dapat menggunakan dokumen tersebut 

sebagai referensi selama penelitian. Dalam hal ini, penulis berusaha 

mencari literatur yang dapat digunakan untuk mengumpulkan bahan 

                                                           
13

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal 186.  
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendikan ..., hal 311. 
15

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal 181. 
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penelitian. Pertimbangan utama dalam penggunaan metode ini adalah 

tidak semua informasi didapatkan melalui wawancara ataupun 

observasi. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang akan 

menggali informasi mengenai gambaran umum Bimbingan Belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Langkah berikutnya adalah analisis data setelah semua data 

dikumpulkan. Analisis data adalah proses bekerja dengan data, 

mengorganisasikannya, memilahnya menjadi bagian yang dapat dikontrol, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang disampaikan kepada 

orang lain.16 Peneliti mendapatkan data deskriptif, sehingga analisis data 

akan dilakukan menggunakan keterangan-keterangan daripada angka. 

Teknik ini digunakan untuk menampilkan dan menganalisis data serta 

menyampaikan kesimpulan yang dibuat tentang apa yang terjadi di lokasi 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan model analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model ini memulai dengan 

pereduksian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 

 

                                                           
16

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal 248. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih elemen yang penting, 

mencari pola dan tema, dan membuang data yang tidak perlu.17 Data 

yang dikumpulkan di lokasi penelitian penting sehingga harus detail 

dan akurat, dicatat dengan cermat agar tidak membingungkan peneliti. 

Setelah mendapatkan sejumlah besar data melalui wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen dari berbagai sumber, peneliti 

kemudian memilah data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 

menghilangkan data yang tidak relevan. Dalam tahap ini, peneliti 

memfokuskan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

menggunakan metode ala sekolah (Ase) di bimbingan belajar anak 

hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

b. Penyajian data 

Setelah direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penyajian data, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks 

deskriptif-naratif atau uraian singkat, grafik, atau tabel. Dari data ini, 

peneliti mengelompokkan sesuai dengan kebutuhan. Penyajian data 

penelitian ini yaitu mengenai faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 

belajar matematika menggunakan metode ala sekolah (Ase) di 

bimbingan belajar anak hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal 38. 
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c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian kualitatif digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

bersifat sementara, dapat berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Dari data yang 

didapat, peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan belajar yang dialami 

siswa dalam belajar dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk membuat penulisan ini lebih mudah dipahami dan menjelaskan 

pokok-pokok masalah yang akan dibahas, digunakan sistematika penulisan, 

yaitu urutan tulisan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dari awal 

hingga akhir. Peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

teori kesulitan belajar, teori kesulitan belajar matematika, teori metode  

belajar hitung ala sekolah (Ase), dan teori bimbingan belajar anak hebat 

(Ase). Selain teori, bab ini juga memuat penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir. 

Bab III Hasil penelitian ini meliputi tentang kesulitan yang dialami 

siswa dalam belajar menggunakan metode ala sekolah (Ase) di bimbingan 
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belajar anak hebat (Ahe), faktor penyebab kesulitan belajar menggunakan 

metode ala sekolah (Ase) di bimbingan belajar anak hebat (Ahe) Desa 

Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, dan upaya guru 

pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar matematika metode Ala 

Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) 

Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 

Bab IV Analisis hasil penelitian, terdiri dari analisis kesulitan yang 

dialami siswa dalam belajar menggunakan metode ala sekolah (Ase) di 

bimbingan belajar anak hebat (Ahe), analisis faktor penyebab kesulitan 

belajar menggunakan metode ala sekolah (Ase) di bimbingan belajar anak 

hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, dan 

analisis upaya guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan 

belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab V adalah penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi 

siswa di bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan antara lain sebagai berikut: 1) 

kesulitan memahami konsep, 2) kesulitan keterampilan berhitung, 3) 

kesulitan memecahkan masalah.  

2. Faktor internal penyebab kesulitan belajar matematika metode Ala 

Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan belajar Anak Hebat 

(Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan yaitu 

kecerdasan. Faktor eksternal penyebab kesulitan belajar matematika 

metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di bimbingan belajar 

Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan yaitu keluarga.  

3. Upaya yang dilakukan guru pembimbing dalam mengatasi kesulitan 

belajar matematika metode Ala Sekolah (Ase) yang dihadapi siswa di 

bimbingan belajar Anak Hebat (Ahe) Desa Sawangan Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut: 1) mengingatkan kembali, 

2) pembiasaan menulis angka, 3)  melakukan penjelasan ulang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa perlu melakukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar 

yang dihadapi. Adapun upaya yang dapat dilakukan siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan cara memperhatikan penjelasan 

dari guru pembimbing, ketika mengalami kesulitan belajar langsung 

bertanya kepada guru pembimbing, serta lebih rajin belajar. 

2. Bagi orang tua 

Selain siswa, orang tua juga perlu melakukan upaya untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi anak. Upaya yang dapat 

dilakukan orang tua adalah dengan cara memperhatikan belajar anak, 

bertanya pada guru pembimbing mengenai perkembangan belajar anak, 

dan bertanya pada guru pembimbing metode belajar yang digunakan agar 

dapat membantu anak ketika belajar di rumah. 

3. Bagi Bimbingan Belajar Anak Hebat (Ahe) 

Bimbingan belajar sebaiknya lebih meningkatkan upaya 

menanggulangi kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

4. Bagi peneliti 

Melihat hasil penelitian yang masih belum sempurna, maka 

hendaknya dilakukan kajian yang lebih mendalam  dan lebih 
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mengembangkan penelitian ini agar dapat menunjang keefektifan dalam 

proses pembelajaran. 
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